BAB 1V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fenomena viral Rayyan Arkan Dhika
dalam tradisi Pacu Jalur, dapat disimpulkan bahwa praktik gerak Togak Luan tidak
hanya berfungsi sebagai bagian dari tradisi perlombaan, tetapi juga sebagai bentuk
komunikasi nonverbal yang memiliki makna sosial dan budaya yang kuat. Melalui
teori Nonverbal Communication Judith Lynne Hanna, ditemukan bahwa setiap
gestur Togak Luan memiliki fungsi komunikasi yang berbeda-beda. Gestur duduk
dimaknai sebagai tanda keseimbangan jalur, berdiri menghadap ke belakang
sebagai bentuk penyemangat kepada tim pendayung, berdiri menghadap ke depan
sebagai penanda posisi unggul, loncat sebagai strategi mengurangi beban jalur
ketika tertinggal, serta sujud sebagai simbol rasa syukur atas kemenangan. Gerak-
gerak tersebut menunjukkan bahwa praktik Togak Luan merupakan sistem
komunikasi nonverbal yang telah disepakati secara budaya dan dipahami oleh
masyarakat pendukung tradisi Pacu Jalur.

Penelitian ini juga menemukan bahwa representasi praktik gerak Togak Luan
yang dilakukan oleh Rayyan Arkan Dhika mengalami transformasi ketika masuk
ke ruang media sosial. Pada konteks perlombaan, gerak yang dilakukan Rayyan
Arkan Dhika tetap berangkat dari fungsi tradisional Togak Luan, khususnya pada
posisi berdiri menghadap ke depan yang menandakan keunggulan jalur. Namun,
ketika direkam, dipadukan dengan musik populer Young Black and Rich, serta
disebarkan melalui platform digital, gerak tersebut mengalami perluasan makna dan

menjadi objek hiburan yang dikonsumsi publik secara global.
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Berdasarkan analisis kualitas gerak menggunakan Laban Movement Analysis
(LMA), tarian Rayyan Arkan Dhika memiliki karakteristik gerak yang ringan,
mengalir secara terus-menerus, tidak langsung, dan menggunakan pola gerak yang
relatif sederhana serta simetris. Kualitas gerak tersebut menjadikan tarian mudah
diamati, dipahami, dan ditiru oleh berbagai kalangan. Selain itu, keselarasan antara
ritme gerak dan tempo musik menciptakan daya tarik audiovisual yang kuat
sehingga memperbesar peluang reproduksi konten oleh pengguna media sosial.
Kesederhanaan pola gerak, kesesuaian ritme musik, dan karakter visual yang
ekspresif menjadi faktor penting yang mendukung penyebaran fenomena ini di
ruang digital.

Melalui perspektif Herbert J. Gans, fenomena viral Rayyan Arkan Dhika
dapat dipahami sebagai bentuk perkembangan budaya populer yang bergerak dari
budaya rakyat menuju quasi-folk culture. Tradisi Pacu Jalur yang awalnya
merupakan budaya lokal masyarakat Kuantan Singingi mengalami proses
transformasi melalui media digital dengan penambahan unsur hiburan, musik
populer, dan penyederhanaan makna sehingga lebih mudah diterima oleh
masyarakat luas. Dalam proses tersebut, budaya tradisional tidak kehilangan
identitasnya, tetapi mengalami bentuk baru yang memungkinkan budaya tersebut
menjangkau audiens lintas negara dan lintas kelompok sosial.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa viralitas Rayyan Arkan Dhika
terbentuk melalui tiga tahapan utama, yaitu distribusi, reproduksi, dan interpretasi.

Pada tahap distribusi, konten yang diunggah oleh akun @ATMORYV memperoleh
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jangkauan yang sangat luas melalui TikTok, Instagram, YouTube, dan berbagai
platform digital lainnya. Pada tahap reproduksi, publik tidak hanya menyebarkan
ulang konten, tetapi juga melakukan imitasi, modifikasi, kolaborasi, hingga
menciptakan bentuk-bentuk kreativitas baru berdasarkan tarian tersebut.
Reproduksi ini melibatkan berbagai aktor dari beragam latar belakang, mulai dari
kreator digital, musisi, atlet internasional, institusi media, hingga lembaga
pemerintahan. Sementara itu, pada tahap interpretasi, publik secara kolektif
membangun makna baru terhadap fenomena tersebut melalui istilah “aura
farming”, yang kemudian menjadi identitas populer yang melekat pada Rayyan
Arkan Dhika.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa konsep taste culture dan taste
publics yang dikemukakan Herbert J. Gans berperan penting dalam menjelaskan
keberhasilan fenomena ini. Viralitas Rayyan Arkan Dhika tidak hanya disebabkan
oleh kemudahan geraknya untuk ditiru, tetapi juga karena adanya kesamaan selera
budaya di antara berbagai kelompok publik yang menganggap tarian tersebut
menarik, ekspresif, menghibur, dan memiliki nilai simbolik tertentu. Kesamaan
selera tersebut mendorong publik untuk terus mengonsumsi, membagikan,
mereproduksi, serta memberikan makna yang relatif serupa terhadap fenomena
tersebut yaitu aura farming. Dengan demikian, keberhasilan fenomena Rayyan
Arkan Dhika menunjukkan bahwa budaya lokal dapat memperoleh pengakuan
global ketika mampu beradaptasi dengan karakteristik budaya populer dan

ekosistem media digital tanpa sepenuhnya melepaskan akar tradisionalnya.
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Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa fenomena viral
Rayyan Arkan Dhika merupakan hasil dari pertemuan antara praktik budaya
tradisional, karakteristik gerak yang komunikatif dan mudah direproduksi, serta
dinamika budaya populer di media sosial. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi
juga sebagai ruang produksi makna baru yang memungkinkan budaya lokal

direpresentasikan, dinegosiasikan, dan dikonsumsi oleh publik global.
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GLOSARIUM

Aura Farming : Tindakan karisma dengan aksi tampak effortles
Jalur : Sampan kecil yang terbuat dari sebatang pohon.
Pacu : Mendayung atau memacu.

Togak Luan : Pelaku yang berada di depan Jalur untuk

memberikan sarana komunikasi nonverbal.

Menghanyut Lancing : Melambangkan perjalanan hidup, usaha dan
kebersamaan

Mati Tanah : Menggambarkan akhir kehidupan

Cybenic Potential : Sistem komunikasi timbal balik

Langualike Feature of Dance: Penyampaian bahasa lewat tubuh

Quasi-Folk Culture : Gabungan budaya rakyat dan budaya komersial
Taste Public : Cara publik memilih perbedaan selera
Taste Culture : Budaya selera sesuai dengan latar belakang

Pendidikan, sosial dan Pendidikan
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LAMPIRAN

Gambar 1. Dokumentasi Wawancara Daring Dengan Rezky Firmansyah, Seorang Atlet
Pacu Jalur.
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